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I. PENDAHULUAN.,
i.1. Latar Belakang Masalah:

Dalam dekade terakhir ini,Pemerintah telah memberikan
pernatian yang lebin serius terhadap masalah-masalah pendidik-,
an sebab bidang ini memegang peranan yang sangat penting da-
lam mewujudkan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa.Untuk
itu,telah ditetapkan Undang-Undang Wajib Belajar terhadap anak
usia Sekolah Dasar (SD),bahkan tahun 1992 telah dicanangkan
pula Undang-Undang wWajb Belajar 9 tahun (sampai tingkat SMP)
(6). Namun dalam proses pencapaian tujuan tersebut tidak sedi-
kit kendala yang harus dihadapi baik oleh anak sendiri,orang
tua maupun pendidik.Salah satu kendala yang penting yang se-
ring dihadapi oleh para pendidik adalah masalah kesukaran be-
lajar dan umumnya anak tersebut berasal dari keluarga dengan
Kedudukan sosial yang rendah serta kemampuan ekonomi dan pen-
didikan yang kurang memadai (15,19).Kurang lebih 75% diantara-
nya tinggal dipelosok kota dan pedesaan.Dari jumlah itu seki-
tar S0X berasal dari keluarga petani kec'l dan bahkan buruh
tani yang berpengnasilan rendah (16). :

Resulitan belajar sebenarnya bukan fenomena yang baru,
nanya fokus perhatian terhadap masalah ini yang berubah dari
waktu kewaktu.lalam literatur luar negeri dikatakan angka ke-
Jadian Kkesulitan belajar berkisar antara 10-15 %. Sedangkan

angka Kkejadian kesulitan belajar untuk negara kita belum ba-
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nvar diteliti.Terdapat laporan bahwa KkKira-kira 20-235% Idari
anak-anak SD di Indonesia tidak berhasil dan kemudian gagal
meianjutkan sekolah (6).

Dari data Departemen Pendidikan dan Kebudavaan Kota-
madya Suraba}a dalam tahun ajaran 1989-1950 tercatat 265.426
murid SD.Dengan angka kejadian 10%,maka paling sedikit akan
didapatkan kurang lebih 27.000 anak yang mengalami kesulitan
belajar (6).Data dari Medical Record RSUD Dr.Soetomo,Surabaya
pada tahun 1950 didapatkan jumlah kasus anak dengan Gangguan
Belajar yang berkunjung ke Poliklinik Jiwa Anak RSUD Dr.
Soetomo Surabaya sebanyak 354 kasus (235 diantaranya kasus
baruj dan ini merupakan 25X dari seluruh jumlah kasus (pada
tanun 1980)(14).Terhadap anak-anak yang dibawa orang tua
dengan kesulitan belajar ini umumnya dilakukan pemeriksaan
inteiegensi untuk mengetahui tingkat kecerdasannvya dimana
sebagian mempunyai intelegensi dalam taraf normal dan ada pula
vang mempunyai intelegensi pada taraf diatas normal disamping
mereka yang menderita retardasi mental.Untuk yang mengalami
kesukaran belajar oleh karena retardasi mental,umumnya di-
anjurkan untuk mengikuti pendidikan di Sekolah Luar Biasa tipe

(& G

[R%)

e

Mengingat terbatasnya tenaga psikiater ({(khususnya lagi
psikiater anak) dan psikolog terutama di daerah-daerah (dipe-
losok), maka penulis tertarik untuk menguji a1a£ ukur yang
sangat sederhana yaitu Goodenough Draw a Man Test yang mungkin

dapat dipakal olenh dokter-dokter didaerah.Tes ini sudah dike-
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nai sejak tahun 1926,yang merupakan suatu tes inteligensi non
verbal yang cukup akurat, ccpat dan sangat berguna (11:,:8)) 5 Dari
literatur di luar negeri diketemukan banyak penelitian yang
dilakukan mengenai Goodenough Draw a Man Test dibandingkan
dengan tes intelegensi yang lain (18),: tapi di Indonesig;
penulis belum pernah mendapatkan penelitian yang melaporkan
seberapa jauh akurasj dari Goodenoﬁgh Draw a Man Test ini.
Oleh karena itu penulis mencoba untuk meneliti alat ukur
ini yang diharapkan dapat dipakai dan membantu para dokter
umum terutama yang berada di Puskesmas dalam menghadapi pen-

derita-penderita dengan kesulitan belajar,

+2. Rumusan Masalah:

Mengingat keterbatasan tenaga psikolog,psikiater di dae-
rah, maka perlu dipertimbangkan penggunaan Goodenough Draw a
Man Test, yang relatif mudah oleh para dokter di Puskesmas,
untuk membantu mereka dalam pelayanannya terutama terhadap

anak-anak yang mengalami kesulitan belajar,

1.3. Tujuan Penelitian:
Apakah Goodenoigh Draw a Man Test dapat dipakai untuk
mengetahui intelegensi (IQ) seorang anak,sehingga dapat pula

untuk membedakan anak dengan retardasi mental atau tidak.

l1.4. Hipotesis Penelitian:
Ada perbedaan antara hasil tes IQ memakai Goodenough Draw

a Man Test dengan tes Stanford Binet.

3
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.

1,5.Manfaat hasil Penelitian:

Melalui penelitian ini diharapkan para dokter umum khu-
susnya yang bertugas di Puskesmas-Puskesmas dapat menggunakan
Goodenough Draw a Man Test untuk membedakan anak yang mental
retardasi dengan yang tidak mental retardasi,dan Juga diharap-
kan dapat memperkirakan IQ seorang anak dengan demikian dapat

menanguani gangguan kesukaran belajar dengan lebih baik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA.

Pengertian belajar adalah semua aktifitas yang menghasilkan
perubahan atau kemampuan baru,berlangsung lama dan diperoleh deng
-an usaha (12,13).

Resukaran belajar dapat dipengaruni oleh (12,13):

1.5egi anak sendiri

a.segi jasmani:

faktor keturunan.
- gangguan-gangguan pada saat ibu mengandung atau mela

-hirkan.

perkembangan kematangan sistim saraf.

- gangguan pancaindera.

faktor gizi.

faktor penyakit.

b.segi psikologis:

intelegensi dan bakat.

gangguan dalam bidang emosi dan tingkah laku.

faktor motivasi (dorongan) belajar.

- gangguan jiwa pada anak.

cara belajar yang salah.

2.5egi lingkungan
a.segi keluarga

- asuhan orang tua.

ketidak harmonisan rumah tangga.

keluarga yang tertutup.

1

keadaan ekonomi keluarga.
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b.segi sekolah
- pribadi gure.
- peraturan sekolah,pengaturan Jadwal ,kegiatan ekstra
kurikuler.,
= pPerangikat keras,bentuk fisik dan lingkungan sekolah.
-~ Peranan Baden Pembantu Pelaksanaan Pendidikan.
Melihat banyak falttor vang mempengaruhi kesukaran belajar,

tidaklah benar apabila seseorang berpendapat bahwa hasil belajar
itu hanya tergantung pada tingkat intelegensinya saja.Tetapi anak
vang dilahirkan dengan intelegensi rendah akan menyebabkan usaha
belajarnya Jarang yang memuaskan apalagi yang termasuk dalam
Kelompok retardasi mental (5,12,13).

Triman Prasadio dan beberapa penulis lain menduga jumlah
penderita retardasi mental di Indonesia diduga sekitar 3% dari
Jumlah penduduk, yaitu sesuai dengan dugaan tentang jumlah pende-
rita di Asia, vyang dikemukakan_pada Konferensi pertama se Asia
mengenai retardasi mentel di Manila tahun 1373 {15.21.22}.Seperti
diketahui penanganan re~ardasi mental sampai saat ini jauh ter-
tinggal, perkembangannya masih sangat terbatas. Akibatnya suatu
saat nanti, ada kemungkinan penderita retardasi mental (vang
hidup) akan bertambah banyak, sehingga bisa berkembang monjadi
suatu masalah kesehatan (dalam arti luas) yang serius (7,18).

Menurut PPDGJ 11,pengertian dari retardasi mental adalah
(d):
1.fungsi intelektual umum di bawah rata-rata yang cukup
bermakna. -

2.yang mengakibatkan,atau berhubungan dengan kekurangan
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atau hendava dalam perilaku adaptif.

3.timbul sebelum usia 18 tahun.

Adapun kategori retardasi mental tersebut sebagai berikut

2 3l
- Retardasi mental ringan (IQ 50 - 70)
- Retardasi mental sedang (IQ 35 - 49)
- Retardasi mental berat (IQ 20 - 34)
- Retardasi mental sangat berat (IQ < 20)

Walaupun 1intelegensi bukan satu-satunya kriteria untuk
menegakkan atau menilai taraf retardasi mental tetapi secara
praktis hal ini sering dilakukan (1,2,10,11).

Berbagai definisi dari intelegensi banyak dikemukakan oleh
yara anhli, yang memandang dari sudut masing-masing antara lain
.M. Roan yang mengkutip Jasper (1943) dan Page (1949) menyatakan
intelegensi adalah keseluruhan dari kemampuan mental seorang yang
didapatnya sejak lahir termasuk bakat ketrampilan, kemampuan
penyesuaian diri pada persoalan baru dan kenhidupan, mengambil
pelajaran dari pengalaman yang lalu, berpikir abstrak serta
rreatif, mampu mempertimbangkan masalah secara cermat (critical),
mengnindarkan diri dari kesalahan, mengatasi kesukaran dan
mengembangkan daya melihat ke depan ( foresight) (23).

Terman dan Oden (1925-1954) yang dikutip oleh Hendyat
Soetopo, meneliti beratus-ratus anak dengan hasil tes 140 atau
iebinh dan diikuti selama 253 tahun untuk menentukan apakah ada

nubungan antara IQ masa kanak-kanak dengan tingkah laku ketika

-~
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sudan dewasa. Penelitiar tersebut menemukan banwa anak yang cer-

das dapat menyesuaikan diri dengan baik, lebih populer dan biasa-

nya menjadi pemimpin dari pada anak-anak yang memiliki kcmampuan_

rata-rata. Individu-individu ini juga mendapatkan penghargaan
dengan tingkat yang lebih tinggi daripada teman-temannya. Setelaﬁ
dewasa akan penuh dengan kesuksesan, memperoleh banyak ‘uang,
lebih banyak menduduki jabatan managerial dan lebih banyak ber-
peran memberi sumbangan dengan menciptakan berbagai literatur dan
ilmu pengetahuan daripada orang dewasa yang lain (10). Sedangkan
Jencks pada tahun 1972, mengadakan penelitian dengan hasil yang
kontroversial dengan penelitian diatas.Penelitiannya menyatakan
bahwa tes-tes IQ tidak dapat untuk mengukur kesuksesan berbagai
pekerjaan orang dewasa.Lebih dari itu,orang yang memiliki skor
tes IQ dan skor tes prestasi yang tinggi tidaklah menunjukan hal
vang lebih baik dari pada orang yang hasil tesnya rata-rata saja
setelah mereka masuk dalam dunia kerja dan dalam berbagai situa-
si.Tidak ada korelasi antara IQ manusia dengan penampilan kerja
atau kesuksesan di bidang keuangan (10).
Coleman dan Cureton (1554) membuktilkan bahwa materi tes intele-
gensi 90% - 95% tumpang tindih dengan materi pada tes-tes pres-
tasi akademik,sehingga .skor hasil tes intelegensi akan memiliki
korelasi tinggi dengan prestasi akademik di sekolah (10).

Untuk keperluan penelitian dan penentuan kuantitatif,inte -
legensi manusia dinvatalan dengan perhitungan dan rumus matematik

sebagai berikut (1,2,11,23):
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Urmnr mental

IQ = Intelligence Quotient = x 100

Umur kalender

Rumus ini merupakan modifikasi dari skala kecerdasan yang
Zirumuskan oleh Alfred Binet {1.2.8,10,11,20,23}.Binet mendapat
tugas dari pemerintahnya untuk mendeteksi anak-anak yang kecer-
dasannya terbelakang.Alasannya ialah anak-anak semacam ini tidak
mampu memanfaatkan pendidikan di sekolah-sekolah biasa.Binet
verasumsi bahwa kecerdasan sebaiknya diukur dengan tugas-tugas
vang menggunakan penalaran dan pemecahan masalah,bukan menggu-
nakan kemampuan atau ketrampilan motorik (10,20).Pada tahun 1905,
Binet bekerja sama dengan Theodore Simon , menerbitkan skalanya
vang pertama yang disebut Skala Binet-Simon.Skala pertama ini,
belum disusun atas tingkat umur.Skala ini terdiri dari atas 30
tes yang tersusun dari yang termudah ke yang tersukar (1,2,8,10,

1,20,23).Telan diketanui bersama bahwa anak yang lebih tua dapat
menyelesaikan tugas-tugas yang tidak dapat dilakukan oleh anak-
anak vyang lebih muda usianva.Menyvadari akan kelemahan-kelemahan
skala pertama Binet-Simon pada tahun 1908 mengadakan perbaikan
dengan merumuskan konsep umur mental.Oleh karena itu item-item
tes narus disusun dengan memperhatikan tingkat umur yang berbe-
da-peda.Binet-Simon memberikan contoh,misalnya item diberikan 10%
untuk anak umur 5 tanun,40% untuk anak umur 6 tahun dan 60% untuk
anak umur 7 tahun (10,11,20).Tes Binet ini dikembangkan lebih
tanjut oleh Lewis Terman di Universitas Stanford,Amerika Serikat

ian dilakukan perbaikan berturut-turut pada tahun 1911,1816,1937
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dan 1560 yaneg menjadi tes intelegensi standard yang disebut se-
vagai tes Stanford Binet (2,5,10,23).

Goodenough Draw a pan Test pada dasarnya merupakan suatu
tes proyeksi yang dapat dipakai untuk menilai kepribadian,sifat
dan tingkah laku anak,yang dapat juga dipakai untuk meliha£
gangguan-gangguan neurologis,disamping merupakan suatu tes in-
telegensi,yang cukup akurat,cepat,dan sangat berguna yang telah
dikenal sejak tahun 1926 (1,8,9).Sejak ilmu psikologi masih belum
banyak dikenal,Ebener Cooke (18835) dan Corrado Ricci(1887),telan
mempublikasikan beberapa artikel tentang gambaran anak untuk me-
nilai kondisi jiwa anak.Dan banyak lagi peneliti-peneliti lain
sejak tahun 1929 yang mencari hubungan antara Goodenough Draw a
Man Test dengan tes-tes psikologi yang lain baik dengan Pfimary
Mental Abilities,Stanford Binet Test ,Wechsler Intelligence Scale
for Children (WISC),Wechsler Adult Intelligence Scale (WAIS) dan
Misceellaneous Tests.Dan pada tahun 1540,Goodenogh Draw a Man
Test ini telah banyak dipakai dan berkembang di Amerika, Inggris
dan Jepang (8).Dari beberapa penelitian vyang telah dilakukan
ternyata hubungan atau korelasi yang paling bermakna dengan tes
Stanford Binet yang mencapai korelasi 0,65 vyang dilakukan oleh
Williams pada tahun 1935,pada 100 anak dengan kelompok umur 3-15
tahun (dikutip dari Harris D.B) (8). Dijelaskan pula bahwa item-
item yang ada pada tes Stanford Binet paling baik untﬁk dila-
kukan tes intelegensi pada anak-anak pra sekolah dan sekolah
dasar dibandingkan dengan tes psikologi yang lain (10,11). Penga-
ruh  kultur (lingkungan),genetik (pembawaan) dan Jjenis kelamin

ikut berperan dan periu mendapat perhatian bila menggunakan

10
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! .

e b

100denoNgh Draw a Man Test |
Uoodenough Diraw a Man Test,dinilai denganp sisti '
B | g sS1s m point.
“ebagal Kredit dasar diambil dari umur 3 tahun,karena pad
. ! l g ada umur
terseout anak yang normal intciegensinya dapat menggamg t
: | oar pulata
(kepala orang).Anak mendapat point satu untulk tiap i i n
‘ i rinci gambar
orang vang mlbuatnya,misalnya tangannya.matanya dan seterus
nya

{kolom point ada
pada lampiran S).Jadi i
. 1 Drawing Age (DA)
dapat

dirumuskan sebagai berikut (14:90;
v 9):

e { points 3 ( bulan ) )
12 ( bulan ) jish

DA

Unur anak ( tahun )
CA

IQ (Intelligence Quotient) = o 100
T — oy
CA
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III. METODA PENELITIAN.
l1.Sifat penelitian
Penelitian dilakukan secara observasional cross sectional

pengamatan sesaat).

2.Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di Poliklinik Jiwa Anak RSUD Dr.
Soetomo,Surabaya dengan mengingat:
-Poliklinik Jiwa Anak RSUD Dr.Soet mo,Surabaya berjalan dan
berkembang cukup baik dan teratur.
-Jumlah kunjungan anak per bulan cukup.
-Biaya dan cara pelaksanaan lebih mudah,
-Merupakan Rumah Sakit Rujukan dan Pendidikan untuk calon

dokter umum dan dokter ahli.

3.Waktu penelitian

Penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan,pada bulan No-

vember,Desember 1992 dan Januari 19§83.

4.Bahan dan cara kerja :
4.1.Bahan
Penelitian dilakukan secara total sampel oleh pene-
liti,dengan mengambil sebanyak 60 sampel penderita baru
vang berkunjung ke Poliklinik Jiwa Anak RSUD Dr.Soe-
tomo,Surabaya yang berusia antara 5-10 tahun.Tidak
diikut sertakan anak-anak dengan:

-cacat fisik.

12 o MILIK
FPERPUSTAKAAN
*WNIVERSITAS AlRLANGUA -

SURARE“ <
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-clumpsy.
-anak yang tidak dapat menerima perintah dan petun-
Juk dengan baik.
-niperaktif.
-mempunyai bakat gambar atau ikut dalam sanggar
lukis.
e -anak dengan gejala psikotik.
4.2.Alat-alat :
-Alat-alat tulis {pensil.kertag,rautan dan penghapus).
-Lembaran penilaian Goodenough Draw a Man Test.
-Tes Stanford Binet.
4.3.Cara kerja :
-Pendekatan secara persuasif (untuk menghindari kecemas-

an pada anak).

-Anak diminta membuat 3 (tiga) gambar.

-Diminta menggambar orang secara lengkap ,semua sugesti:

apa vang mestil digambar secara rinci dihindari.
-Mula-mula menggambar seorang laki-laki,setelah selesai
diberi kertas kosong dan d..inta menggambar seorang
wanita atau ibu dan akhirnya diminta menggambar yang
paling baik dari gambar sebelumnya.

-Hasil sebanyak 3 (tiga) gambar akan dinilai oleh 3
{tiga) orang dokter

Dokter umum/Peserta PPDS I semester I.

n

*Penilai 1

*Penilai I1I Psikiater.

Psikiater anak.

*Penilail 111

Dengan menggunakan lembaran penilaian Goodenough Draw a

- —

13
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Man Test yang telah disediakan (contoh lembaran peni-
lalan ada pada lampiran i

-Dari Ketiga gambar yang dinilai dipilih gambar dengan
Jumlah points yang tertinggi untuk mendapatkan Drawing
Age (DA),dengan rumus Yang telan disebutkan diatas,
untuk umur anak atau Calender Age (CA),dipakai batasan
sebagai berikut misalnya CA 5 tahun,3 bulan maka CA =
5,25,apabila CA 6 tahun,7 bulan maka CA = 6,5,diambil
kebulatan angka yang lebih menfekati selain itu juga
memperhatikan tanggal lahirnya.

-Apabila CA dan DA telah dapat ditentukan maka:

DA
IQ = S X 100 indpun memakai kebulatanlangka
CA
sehingga tidak didapatkan angka desimal,kurang dari 0,5
dibulatkan ke bawah bila 0,5 atau lebih dibulatkan ke
atas,.

-Setelah anak selesai membuat 3 (tiga) gambar, anak
diperiksa oleh seorang psikolog,dengan menggunakan tes
IQ@ yang sudah standard yaitu tes Stanford Binet.

-Hasil pemeriksaan IQ menggunakan Goodenough Draw a Man

Test dibandingkan dengan hasil tes Stanford Binet,

statistik

Data yang didapatkan diolah dengan menggunakan uji
statistik Anova satu arah untuk melihat perbandingan dan

Chi-square untuk melihat korelasinya.

14
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IV.HASIL PENELITIAN.
Setelan dilakukan uji statistik antara nilai 1IQ yang
-wmakai tes Stanford Binet dan Goodenough Draw a Man Test (lihat
.ta lampiran 1),maka didapatkan hasil sebagai Dberikut {lihat

L "l.:lr'?.l 1 }.

Tabel 1 : Anova satu arah Tes IQ memakai Goodenough Draw a Man

Test dengan tes Stanford Binet.

(_ GROUP ’ MEAN | N
Stanford Binet Test | 86,467 | 60
Penilai I | 88,533 | 60 probabilitas =
Penilai II | 86,250 ] 60 06,3500

| Penilai III | 82,900 | 60

f Grand mean | 86,038 | 240 |

HO R B e 0 (SR U

H1 HO

Karena probabilitas = 0,39 > 0,053,maka Ho diterima.

Kesimpulan
Tidak ada perbedaan hasil tes IQ yang memakai Goodenouzh

Draw a Man Test dengan tes Stanford Binet.

Dan bila dilinat korelasinya antara Goodenough Draw a Man

Test dan tes Stanford Binet (lihat data lampiran 1),dengan meng-

15
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gunakan uji statistik chi-square,maka terlihat semua grup Penilai
saling berkorelasi.Rorelasi tertinggi teriinat pada Penilai IIT

dengan koefisien korelasi = 0,517i4 (linhat tabel 2).

Tabel 2 : Rorelasi antara tes Stanford Binet dengan Goodenoughn

Draw a Man Test.

4 paty lengiap [Stanford sinet Testi Feniini i | Fenilai ii | zeniiai il
L} L] . !

[ E ]

| Stanford inel Test | 1,000 i | i |

. i i | !

e | | |

|

; Feaitai g ‘ 0,46722 | Lo f i ;

¢ il |

| Ty | | ! |

T s e - ; S

| renlial i 1 0,45116 I U, 74367 I L, udadl i {
iy |

r n - =2 | ' ' [

| Feailai 1 [ o.su | ¢,35007 (1 e

i £ ]

l

| ! ! !

Criticai value (2-taii, 6,85) @ +f- 0,23335

Apabila dikelompokan IQ < 70 dan IQ 2 70 berdasarkan hasil
tes Stanford Binet (lihat data lampiran 2 dan 3), didapat hasil
untuk kelompok IQ < 70 probabilitas = 0,9189 dan kelompok IQ = 70
probabilitas = 0,3560 (p > 0,05),maka HO diterima.Dengan demikian
tidak ada perbedaan hasil tes IQ yang memakai Goodenough Draw a
Man Test dengan tes Stanford Binet pada kelompok IQ < 70 dan

kelompok IQ > 70 (lihat tabel 35)%

16
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Tabel 3 : Anova satun nrah dengan nelompok 1G<TO dan IR%70, mema-

Bad les Suanford Binet tdibindingikan dengan Goodenough
b Teas
, IQ | tGrand Mean | ~ | Probnbilitas
i Q<70 | 662142857 | 7 0,9199
| 1Qz70 | 88,6356604 | 33 | 0,3560

probanilitag 3 6,065,

.- CLote n < et LB LE Tt tas L oae
re.omper 1§ <« 70 Yang berkorelasi hanya pada Penilai 1 dengan
koefisicn korelasi = 0,32503, pada kelompok IR 2 70 semua grup

Penilai saling berkorelasi.Rorelasi tertinggi pada Penilai 1III

dengan koefisien korelasi = 0,43573 (lihat tabel 4).

Tabel 4 Korelasi antara tes Stanford Binet dan Joodenough Draw
| a Man Test bérdasarkan Kelompok 1Q<70 dan IQx70.

Kelompok | Penilai I | Penilai 11 | Penilai III
IQ ¢ 70 0,32503 - .0,18567 0,12722

n =7 .
IQ » 70 0,31819 0,36445 0,13573

n = 53

Critical value (2-tnil,0,05) = +/- 0,25398

Apabila dikelompokan berdasarkan Jenis kelamin (lihat data
lampiran 4 dan 5),didapatkan hasil antara Goodenough Draw a Man
Test dibandingkan dengan tes Stanford Binet,untuk kelompok laki-

laki probabilitag = 0,4667 dan kelompok wanita probabilitas =
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0,7264 ({(p »0,05),maka HKO diterima.Dengan demikian tidak ada
perbedaan hasil tes IQ yang memakal Goodenough Draw a Man Test
dengan tes Stanford Binet pada kelompok laki-laki maupun wanita

(lihat tabel 3).

Tabel 5 : Anovasatu aran berdasarkan kelompok Jjenis kelamin,mema-
kai tes Stanford Binet dibandingkan dengan Goodenough

Draw a Man Test.

helamin | Grand Mean ] N ] Probabilitas
Laki-laki | £5,0062500 | 40 | 0,4667
| Wanita a2 1000000 1| 20| 0,7264

probabilitas » 0,005

Dan bila dilihat korelasinya (lihat data lampiran 4 dan 35),
semua grup Penilai berkorelasi pada kelompok laki-laki maupun

wanita.Rorelasi tertinggi untuk kelompok laki-laki pada Penilai I

dengan koefisien korelasi = 0,49965 dan untuk kelompok wanita
pada Penilai III dengan koefisien korelasi = 0,62717 (lihat tabel
&)

Tabel 6 : Rorelasi antara tes Stanford Binet dan Goodenough Draw

a “San Test berdasarkan Kelompok Jenis Relamin.

b Jenis Relamin | Pénilai I Penilai 11 Penilai III
| |
i LLaki-laki 0,49965 | 0,48075 l 0,47253

n = 40
1 -
! wanita i 0,46399 0,48269 0,62717
} no= 20 |

Critical value (2-tail, 0,05) = +/- 0,25398
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Apabila dikelompokan berdasarkan umur (linat data lampiran

5,7 dan 8),didapatkan hasil tes Stanford Binet dibandingkan
Joodenougn Draw a Man Test,pada kelompok umur 5-6 tahun probabi-
iitas = 0,5420,kelompok umur >6-7 tahun probabilitas = 0,2060,
selompok umur »7-8 tahun probabilitas = 0,2379,kelompok umur »8-9
tanun probabilitas = 00,8695 dan kelompok umur >9-10 tahun proba-
oilitas = 0,7510 (p »0,005),maka HO diterima.Dengan demikian
tidak ada perbedaan hasil tes IQ yang memakai Goodenough Draw a

Man Test dengan tes Stanford Binet pada kelompok umur 5-6 tahun,

»6-7 tanun,»7-8 tahun,>»8-5 tahun dan >9-10 tahun (lihat tabel 7).

Tabel 7 : Anova satu arah berdasarkan kelompok umur,memakai tes

Stanford Binet dibandingkan dengan Draw a man Test.

Umur | Grand Mean [ N | Probabilitas
5-6 tahun | 101,9375000 | 4 | 0,9420
»6-7 tahun |  88,9038462 | 13 | 0,2060
»7-8 tahun |  85,4750000 | 10 | 0,2379
>89 tahlne & W98 E7.5333333, . [\ 15 | 0,8695
»9-10 tahun |  79,5000000 | 18 | 0,7510

prooabilitas » 0,005

Dan bila dilihat korelasinya (lihat data lampiran 6,7 dan
8),hanya pada.kelompok umur >7-8 tahun tidak ada korelasi.Kelom-
pok umur 5-6 tahun,korelasi tertinggi pada Penilai III dengan
koefisien korelasi = 0,93566.Kelompok umur »6-7 tahun, korelasi

tertinggi pada Penilai III dengan koefisien korelasi =

19
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pada Penilai

»>8-9 tahun,korelasi

korelasi =

LT

tertinggi pada Penilai

0,52478.Kelompok »9-10 tahun,

dengan koefisien korelasi =

0,51521 (lihat tabel 8),
Tabel 8 Rorelasi antara tes Stanford Binet dan Goodenough Draw
a Man Test berdasarkan Kelompok Umur.
Umur | Penilai T ] Pend 1'aii s | [ Peénilai IIT
5 - 68 tahun 0,68365 0,87858 0,93566
n = 4
26 = 7 tahun 0,55977 0,52563 0,56100
nesasld :
i E=2iB st ahun 0,05005 0,00482 0,08107
n =10
>8 = § tahun 0,46059 0,50422 0,52478
n = 18
>3 = 10 tahun 0,50490 0,51521 0,49766
nai=ales
Critical value (2-tail, 0,05) = +/- 0,25358

Laporan Penelitian
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V. PEMBAHASAN dan DISKUSI.

Padu tabel 1,3,5 dan 7 :Tidak ada perbedaan hasil tes IQ
vang memakai Goodenough Draw a Man Test denran tes Stanford Binet
Dari literatur dikatakan seperti yang diungkapkan oleh Thurstone
banwa intelegensi adalah sejumlah kemampuan mental yang bersifat
primer terdiri dari (dikutip oleh Hendyat Soetopo)(10):

1.KRemampuan dibidang angka.
2.Remampuan dalam bidang penguasaan kata.
3.Remampuan dibidang arti kata (verbal).

4.Remampuan dibidang ingatan (memori).

O.hemampuan dibidang penalaran.

{o}]

.Remampuan dibidang penguasaan ruang/jarak.
7.Kemampuan dibidang kecepatan persepsi |

Tes Stanford Binet dapat mengukur kemampuan mental yang bersifat
primer yang tersebut diatas (20).Sedangkan Goodenough Draw a Hag
Test bila dihubungkan dengan kemampuan mental primer menurut
Thurstone,hanya menyangkut bidang ingatan,penalaran,penguasaan
ruang/jarak dan kecepatan persepsi.Tetapi bila ditelusuri 1lebih
ilanjut,kemampuan dibidang ingatan (memori) sangat erat sekali
dengan kemampuan mental primer lainnya.Sebagai contoh,orang tak
akan dapat menghitung dengan baik apabila tidak memiliki kemam-
puan mengingat angka—angka.Orang tak akan dapat berbicara dgn
membaca dengan baik bila tidak dapat mengingat perbendaharaan dan
arti kata-kata (arti verbal).Karena itu ada 2 (dua) hal yang ha-
rus dijadikan patokan sehubungan dengan kemampuan mental memori
e (0 )

1. Bahwa semua kemampuan mental primer berhubungan dengan
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memori.
2. Memori berhubungan juga dengan faktor kemampuan mental

umum dengan korelasi 0,47,
Dikatakan pula pada tes Stanford Binet,konsep umur mental dida-
sarkan atas fakta,bahwa anak lebih tua akan lebih banyak memiliki
informasi dan dapat menyelesaikan masalah yang lebih sulit.
nesimpulannya tes Stanford Binet lebih sesuai digunakan untuk
tes pada anak-anak pra sekolah dan sekolah dasar (10,20).Ini juga
terlihat pada Goodenough Draw a Man Test seperti yang digambarkan
oleh Burt (1821),bahwa dengan bertambahnya umur gambarnya makin
sempurna,misalnya anak dapat menggambar dalam dua demensi,dimana
ini menambah point dalam penilaian Goodenough Draw a Man Test.Dan
dikatakan pula bahwa Goodenough Draw a Man Test ini lebih sesuai
digunakan pada anak umur 5 tahun atau 6 tahun sampai dengan 10
tahun atau 11 tahun (1,8). Mc Hugh (1945),yang dikutip oleh
Harris D.B menemukan bahwa 30 dari 51 item pada tes Stanford Bi-
net berhubungan secara bermakna dengan Goodenough Draw a Man Test
(8).

Dari beberapa keterangan diatas kesimpulan pada tabel‘1.3,5
dan 7 dapat dimungkinkan,hanya pada hal-hal tertentu,misalnya
pada keadaan psikotik penggunaan Goodenough Draw a Man Test akan
mendapat hasil yang lebih rendah dari pada tes Stanford Binet -
vang dilaporkan oleh Des Lauriers dan ~alpern (1547),hal ini
disebabkan oleh karena gangguan body image pada anak psikotik.
Juga tidak dapat digunakan pada anak-anak dengan gangguan neuro-
logik misalnya post encephalitis dengan gangguan perilaku sebab

akan didapatkan hasil IQ yang jauh dibawah standard tes Stanford

22
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3inet (1,8).Dikatakan pula oleh Pamela Bianca yang dikutip oleh
“arris D.B.bahwa pada anak-anak yang mempunyai bakat menggambar
dan seni didapatkan IQ yang lebih tinggi bila menggunakan Good-
enough Draw a Man Test dibandingkan dengan tes Stanford Binet
juga pada anak perempuan cenderung hasilnya lebih tinggi dari
pada anak laki-laki (8).Pada penelitian ini terlihat Jjuga
kecenderungan pada anak wanita hasilnya lebih tinggi diben-
dingkan pada anak laki-laki (lihat tabel 5).

Pada tabel 2,dapat dilihat korelasi hasil penilaian IQ yang
memakai Goodenough Draw a Man Test pada ketiga Penilai dengan tes
Stanford Binet

0,46722.

- Penilai I korelasinya

0,48116.

- Penilai II korelasinya

- Penilai III korelasinya = 0,51714.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Williams
(1635),yang meneliti 100 anak boderline IQ sampai IQ diatas rata-
rata,berumur 3-15 tahun dan mendapatkan korelasi sebesar 0,65
(dikutip dari Harris D.B) (8).
nalau dikelompokan berdasarkan IQ < 70 dan kelompok IQ 270. Untuk
iQ ¢ 70 dengan 7 anak yang berumur 5-10 tahun,korelasinya hanya
pada Penilai I sebesar 0,32503.Untuk IQ 2 70 dengan 53 anak beru-
mur 5-10 tahun pada ketiga Fenilai semuaunya berkorelasi.Hal ini
berbeda dari penelitian yang dilakukan Yepson (1929),meneliti 37
anak laki-laki yang mengalami retardasi mental berumur 9-18 ta-
hun, dimana didapatkan korelasi sebesar 0,60.Juga laporan Birch
{1545),yang mengatakan Goodenough Draw a Man Test berhubungan:

sangat bermakna dengan tes stanford Binet untuk anak-anak denkan

S MILIE
PERPUSTAKAAN
T VERSITAS ARLADNS
SURABATY A
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I = 70 atau dibawahnya (dikutip dari Harris D.B){8).Kemungkinan
ini dapat terjadi oleh karena tidak diketahuinya retardasi mental
sampal seberapa jauh tarafnya dan dapat juga olenh karena jumlah
sampel vang tidak sama.
Pada tabel 8 dikelompokan berdasarkan umur dengan hasil yang
bervariasi.RKorelasi tertinggi pada anak umur 5-7 tahun,tidak ber-
korelasi pada umur >7-8 tahun,ada korelasi lagi pada usia »8-10
tahun dengan korelasi yang cenderung lebih kecil.Ini sesuai pula
dengan hasil penelitian terdahulu yang Jjuga bervariasi seperti
yang dilaporkan oleh (dikutip oleh Harris D.B)(8):
- Havighurst dan Janke (1844),meneliti 70 anak berusia 10
tahun mendapatkan korelasi sebesar 0,50.
- Mc Hugh (1945),meneliti 90 anak Taman kanak-kanak menda-
patkan korelasi sebesar 0,41.
- Rottersman (1850),meneliti 50 anak berusia 6 tahqn menda-

patkan korelasi sebesar 0,36,
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VI.KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN.

1.Kesimpulan

-Tidak ada perbedaan hasil tes IQ,yang memakai Goodenough
Draw a Man Test dengan tes Stanford Binet,pada anak
berumur 5-10 tahun.

-Pada umumnya penggunaan Goodenough Draw a Man Test pada
anak berumur 5-10 tahun menunjukan korelasi yang ber-
makna dengan tes Stanford Binet.

-Goodenough Draw a Man Test dapat dipakai sebagai alter-
natif wuntuk membedakan anak berumur 5-10 tahun yang

mengalami retardasi mental ringan dengan yang tidak.

.Saran-saran

Diharapkan dapat dilakukan penelitian yang lebih lanjut

dengan

-Menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak.

-Mengelompokan sampel sesuai dengan gangguannya.

-Memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi lain-
nya seperti kultur,lingkungan,keturunan ( genetik ) dan
jenis kelamin.

-Untuk melihat kekuatan tes ini terhadap tingkat intele-
gensi (berdasarkan penilaian standard),perlu dibentuk
kelompok-kelompok yang lebih besa} dari anak yang retar-
dasi mental dan yang tidak.

-Mengelompokan sesuai dengan umur kalender,sehingga dapaf
diketahui kelompok umur mana yang paling mendekati tes

Stanford Binet.

25
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-Suasana ruangan Yang menyenangkan seningga anak tidak
merasa disuruh atau terpaksa membuat gambar.

-Disarankan pula yang memberi instruksi Seorang yang ter-
latih dan terampil,yang dapat mengerti perasaan anak sa-
at dilakukan tes.

-Untuk mendapatkan data-data realibilitas yang lebih baik
perlu dilibatkan lebih vanyak peneliti terutama dokter
umum/dokter muda agar m;nfaat penelitian lebih dapat

tercapai.
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Lanpiras

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

L
1

TABULAST DATA LEWGEAP.

DRAR A MANCTEST !
No. Stanford Binet Test . =
Fenilai i fenilai i Penilai I1]
1% 95 80 63 33
25 97 100 100 103
3. 92 52 100 107 ;
9, 104 76 75 52 l
5. 80 74 74 77 ,
6. 97 120 120 127
T 86 80 92 92
8. 86 86 57 §7
9, S0 100 100 114
10. 94 78 69 ]
11. 124 127 127 127
125 66 69 73 59
13. 7 56 56 53
14, B3 60 38 53
15 69 67 67 70
16. 82 71 63 85
17, 71 78 89 7
18. S0 83 383 7
19, 79 89 96 8§
20, 78 125 113 116
21, 86 92 89 T
22, 96 81 66 63
23. 88 134 118 125
24, 79 76 73 60
25. 102 105 100 97
26. 85 120 116 93
295 70 81 79 66
28. 87 82 77 72
29, 102 123 120 108
30. 79 82 75 71
31. 98 93 S0 75
32. 103 123 109 104
33. 31 107 100 92
34, 67 86 88 63
35 85 92 88 T4
36. 88 89 73 67
375 63 83 76 62
38. 103 92 86 82
39, 78 109 100 S6
40, 69 51 46 46 i
41, 52 86 36 80 1
42. G6 77 70 63 i
13, 76 90 82 75 i
44, 66 69 66 60 i
43. 54 76 71 83 i
48. 83 111 108 9. 1
47, 78 S0 g6 83 j
48. 83 56 85 7 }
49. 107 107 103 iG2 i
30. 61 129 122 114 1
il 81 71 66 63 i
52. 37 72 73 65 ;
33, 106 82 T 6 i
54, 107 85 30 55 I
35, 65 55 34 34 i
36. 105 83 81 a1 i
57. 50 75 87 72 i
38. 31 73 78 73 i
35. 83 108 110 110
60. 72 37 57 33 i
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lampiran 2

TABULAST DATA HSENURUT KELOMPOK IQ < 70.

e e e e IR

| NG} NDL | STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST

| i

’l |_ PENILAI i | PENILAI 11 i PENILAT 1

e i :

.Il) 1] -~ -~ -~ - -

] Ll | 66 85 73 [ 65

| : i 5: ?f 67 67 70

A o 2 i =

i ‘.1. :r ‘:\:J o ] 51 46 16
65 S 34 7 71

[I8 SR 0 e 15 i o8

i ek 02 3§ 34 54

zZ5
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Lampiran

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TABULAST DATA MENURUT KELOMPOR 1IQ 2 70.
NO | NDL STANFORD BINET TEST DitAW A MAN TFST
PENILAT 1 PENILAL §1 | PENILAI iil
gl e 95 80 e 53
2 N 57 100 100 103
AR 92 92 100 | 107
$ala 104 76 790 52
Sl 80 74 74 | 77
] R 97 120 120 127
T e 86 80 92 52
RS 86 86 97 57
9 Man: 90 100 100 11
10. | 10. 94 78 69 55
13 1 1t 124 124 127 127
20| 1ot 7 56 56 53
13.] 14 83 60 58 5
14. [ 16. 82 71 63 83
1587 71 78 89 i3
16. | 18. 90 83 83 79
17. | 19, 79 89 56 85
18. | 20, 78 125 115 106
Lgsilit21, 86 92 89 78
20.| 22, 96 81 66 63
214523 88 134 118 129
22.| 24. 73 76 73 60
295§ 2s) 102 105 100 57
24.| 26. 83 120 116 33
i 70 81 79 66
26. | 28 87 82 77 7
27.( 25. 102 123 120 108
28. | 30. E 82 75 71
293131 98 93 90 75
30. | “a2. 103 123 109 104
Bl iy 81 107 100 92
32,1835, 83 92 88 7
33.1/%a6. 88 89 73 7
I3 88 83 76 62
35.| 38. 103 52 86 82
36.| 39. 78 109 100 95
il 92 86 86 80
38.| d2. g6 77 70 63
39.| 43. 75 50 82 75
40. | 4. 83 111 108 94
41.| 47, 78 90 85 83
42.| 48. 83 56 85 77
43.| ds. 107 107 103 102
44.{ 30. 91 129 122 114
453 P51 81 71 86 63
46.| 52. 87 72 i3 65
47.| 33. 106 82 73’ 75
48.| 34. 107 85 50 93
49.| 6. 105 83 81 81
50. | 57. 50 75 87 72
51.| 38. 81 75 73 75
52.( 59. 88 108 110 110
53.| 60. 72 57 57 53
30

Laporan Penelitian

Penggunaan Goodenough Draw A Man Test Sebagai ... Made Sugiharra Jasa dkk

]




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Ltampiran 4

A MENURUT RELOMPOR KELAMIN LARI-LAKI.

:
[ NO | DL | STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST
I I
i i PENILAI I | PENILAT  II | PENILAIL III
| =
(S 95 80 88 95
i 2 .i 2 57 100 100 105
el : e it iz

L I o &
i 5 8 86 86 97 37
He B it 9% 50 100 100 114
[ 7o) 54 78 69 69
O 8% 63 75 63
LS 13, 77 56 56 33
' 100 15, 63 67 67 70
| 11.) 18, 82 71 gg ag
[&1. 750 10 71 78 7
? 13 18, 30 83 83 79
| 4N 20, 78 125 115 106
| 13, 21, 86 92 89 78
| 16| 22, 55 31 66 63
| 17.] 23, 83 134 118 129
: 18. 1 24. 75 76 73 60
; 15,1 25 | 102 105 100 97
(20 e a0 79 82 75 71
{ 21.| 32, 163 123 109 104
f 2.1 35. | 33 52 88 74
i 23.| 38. ' 838 89 73 67
(2 G 838 83 76 62
o | 103 92 86 32
E za.i 35, | ) 103 100 96
| 27.| 40. 65 gé ;g ;g
P R 32
i 29.' 2% i 36 77 70 63

30,1 18. 75 50 82 73
! 31.’ L | 66 63 66 60
I 32.) 45. 54 76 71 68
| 83.1 46. 33 i1l 108 54
| 34, 4T 8 50 86 83
| 35.1 48. 83 56 85 77
I 36.1 50. 51 129 122 114
g e 81 71 66 63
I S i 65 53 54 54
391 37, 30 75 87 72
L 40, | 59, 33 108 110 110

31 | MILIE
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Lampiran 5

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian

HBULASI DATA MENURUT KELOMPOK RELAMIN WANITA.
S0 | NDL | STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST

! PENILAI [ PENILAI 11 PENILAI
1 3. §2 92 100 107
20 4. 104 76 75 32
3 3% 80 74 74 T
LIRS G 124 127 127 127
o) RS 83 60 58 335
6 .| 18, i3 88 36 89
Tl 26 85 120 116 93
BavciIS 270 70 81 75 66
SiE IN2BY a7 82 7 72
10. | 29. 102 123 120 108
I, 31% 33 93 S0 75
124|038 81 107 100 §2
13.| 34. 67 83 83 85
4. 43, 107 107 105 102
15.( 52, 87 72 75 69
16.| 53, 108 82 73 76
17 34 107 85 50 85
18.| 58 105 83 81 81
18, 358, 81 75 78 75
20.| 60. 72 57 57 53
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Lampiran 6

TABULASI DATA MENURUT RELOMPOK UMUR 5-6 TAHUN.

.\tﬂ \-r\:‘ 1 -— § .- La - - - — -
o } ND STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST

PENILAI IS BENTEATL N1 [FENILAL I

{10504 54 ' 78 |
2L in J 124 1 o3 e
5 & ] 7 127 | 127
R 103 123 109 104
i S| 107 85 50 3¢

TABULAST DATA MENURUT RELOMPOK UMUR > 6-7 TAHUN.

|

¥ % = L ST
} 0 { NDL STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST
I } | PENILALI | PENILAT Il | PENILAL III
.J 2. i tTJ gf 120 120 127
i = 20 o2 52
R L '8 85 78
G S ol 83 83 7

S sy G a 5 9
s 5 aa 85 96 89
Pl sl 75 §§ = 2
hegi o 81 e E ol
I R 67 : 100 e
| R 88 88 85
; ;O.i 33. | 83 92 88 ":
1 1:- '5. A -~ P !
ool to A o s 25 i
s ] = 128 122 114
| ,J.] J3., l ol - P
| "5 78 73
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Lampiran

TABULASI

T

DATA MENURUT

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KELOMPOR UMUR >7-

TAHUN.

:{ N© i DL } STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST
|

E i PENILAI PENILAT I |PENILAL 11l
i 24 73 76 73 60
AL 85 120 116 93

[ 3.] a1 98 93 50 75

| 4 .| 38. 103 92 86 82
5. 33, 78 109 100 96
6 .| 41 52 86 86 80
7 i 78 90 86 83
BIES1 61 7l 66 63
) o[ 87 72 75 69
10.| 56 103 83 81 81

TABULASI DATA MENURUT KELOMPOR UMUR > 8-9 TAHUN.

Laporan Penelitian
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NO | NDL | STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST
PENILAI | PENILAT II | PENILAL III
| i 'i 2 97 100 100 105
| 2.3 80 74 74 77
5 O 30 100 100 114
40 185 69 67 67 70
3 20. 78 123 115 108
6. |2 56 81 66 63
7 o] 23, 102 105 100 57
3 .| 28. 102 123 120 108
3 y iC. 63 51 46 46
10, 43, 76 50 82 T
T 44, 66 85 66 60
181 46 , 8% i1l 108 54
13‘; 53. ! 106 82 75 76
iy 37 | 50 75 87 72
1555 83 108 110 110
34




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Lampiran 8 :

TABULASI DATA MENURUT RELOMPOR UMUR >9-10 TAHUN.

| NO | DL | STANFORD BINET TEST DRAW A MAN TEST
! { PENILAI I | PENILAI II | PENILAL III
e 53 80 88 95
2 .[ 3 52 92 100 107
i3 ol < 104 76 79 92
ol i 36 86 97 97
5 .i 125 58 69 73 65
[ 6 .| 13. 77 56 56 53
S o 83 60 58 55
At 16, 82 71 63 83
g 251 88 134 118 129
Kol | S 70 81 79 66
1150 28, 87 82 77 72
gl | e 38 89 73 67
30 | AT 88 83 76 62
SN (T 56 77 70 63
15, 43. 54 76 71 68
16.| 48. 107 107 105 102
| 17.1 35. 65 59 54 54
| 15.! 60. 72 57 57 53
35
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IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
i,Lampiran § :

SCGORING GOODENOUGH DRAW A HAN TEST.

e | GAMBAR 1 l GAMBAR 2 | GAMBAR d

lA. EACH FEATURE.
t Head
= "\8
| - Nose
i - Mouth
I — ;qr
I - Hailr
- Neck
- Trunk
- Shoulders
Alm
- Hand
- ringer
- lied
- root
- teel
- Clothing

B. PROPER DETAIL.

- Pupil
Eyebrow
Eyelas
Nostrils )
Two-Dimentional Nose
Two-Dimentiona! Mouth
Hair More Than on Crown
Hands Distinct from Arms
Arm Joints
Leg Joints

G CORRFCT NUMBER of FEATURES.
Two eyes

Two ears

Two hands

10 fingers

10 toes

Two articles of clothing
four articles of clothing
Costume compiete

0. RnLATI%nLl CORRECT LOCATION.
Symmetrical features
- Ears in correct position
- Neck continous with head
Arms from shouiders
Legs attached to trunk
- Opposition of thumb
Joints shown

E. PROPORTIONAL SIZE.

fiead more than circle
tyve longer than high
Body longer than head
fingers longer than wide
Arms in proportion

Legs in proportion

v PROFILE.

£ye glance to front
rorerea" SNOWN

Chin projection shown
frOrllﬂ
Correct profile

U P s e P | B R B I |

| T |

1

]
—
x
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|
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